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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 

 
 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

alif 

ba' 

ta' 

s|a' 

jim 

h}a' 

kha' 

dal 

z|a' 

ra' 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

d}ad} 

t}a' 

z}a' 

‘ain 

gain 

fa' 

qa>f 

ka>f 

lam 

mim 

nun 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

s| 

j 

h} 

kh 

d 

z| 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di 

atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di 

atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik di 

bawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik di atas 
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 ن

 و

 ه

 ء

 ي

wawu 

ha' 

Hamzah 

ya' 

n 

w 

h 

' 

Y 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 دةقمتع

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘qqidah 

‘iddah 

 

C. Ta' marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ةهب

 ةجزي

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya).  

 

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

الأولياء كرامة  ditulis kara>mah al-auliya' 

 

2. Bila ta' marbu>t}ah hidup atau dengan harakat fathah, 

kasrah dan dammah, maka ditulis t  

 'ditulis zaka>tul fit}ri الفطر زكاة
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D. Vokal Pendek 

____ 

____ 

____ 

Kasrah 

fathah dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

Fath}ah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya' mati 

 يسعي

Kasrah + ya' mati 

 كريم

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

yas‘a> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya' mati 

 بينكم

Fathah + wawu 

mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 شكرتتم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur'an 

al-Qiya>s 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Sama' 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis 

penulisannya 

 
 السنة اهل

ditulis 

Ditulis 

z|awi> al-furu>d} 

ahl as-sunnah 
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mas}lah}ah, sebenarnya, merupakan sebuah prinsip nilai yang 

senantiasa menyertai pertimbangan-pertimbangan generasi muslim 

awal dalam memahami dan menjalankan ajaran Islam.1 Pada periode 

yang paling awal dalam sejarah pemikiran Islam, pengungkapan 

mas}lah}ah sebagai prinsip nilai senacam ini bisa dijumpai, misalnya, 

pada dialog antara Abu Bakar, ‘Umar bin Khat}t}ab, dan Zaid bin 

S|abit tentang pengkodifikasian al-Qur'an. Ketika ‘Umar bin 

Khat}t}ab, sebagai orang yang pertama kali punya inisiatif 

dikodifikasikannya al-Qur'an, ditanya oleh Abu Bakar tentang 

mengapa dia melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah, 

dia menjawab; ‛huwa walla>hi khair‛  (Demi Allah hal itu merupakan 

kebaikan). Demikian pula, ketika Abu Bakar, setelah menyetujui 

inisiatif ‘Umar bin Khat}t}ab dan setelah menginstruksikan 

pengkodifikasian al-Qur'an, ditanya oleh Zaid bin Sabit tentang 

mengapa dia melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah, 

dia pun menjawab seperti jawaban ‘Umar bin Khat}t}ab ; ‛huwa 

walla>hi khair‛  (Demi Allah hal itu merupakan kebaikan).2 Mustafa 

Zaid menunjukkan pengungkapan mas}lah}ah dengan khair (kebaikan) 

dalam ungkapan huwa walla>hi khair  yang diucapkan oleh ‘Umar bin 

                                                           
1
Baik ajaran keimanan (i’tiqa>diyyah), ajaran moral (khuluqiyyah), 

maupun ajaran praktis (‘amaliyyah). Ketiga ajaran ini merupakan tiga dimensi 

Islam, yang satu sama lain saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan yang 

utuh. Ajaran keimanan (i’tiqa>diyyah), lewat doktrin tauhid, mengajarkan 

bagaimana seharusnya seseorang melihat atau memandang suatu persoalan. Dari 

ajaran ini akan muncul pola pandang dan pola pikir tauh}i>di>. Ajaran moral 
(khuluqiyyah), membentuk karakter seseorang melalui pola pandang dan pola pikir 

tauhidi tersebut, sehingga lahir pola sikap atau akhlak mulia. Ajaran praktis 
(‘amaliyyah), lewat pola pandang tauhidi dan akhlak mulia tersebut, mengarahkan 

seseorang dalam memperlakukan sesuatu. Abd. Djalal, et all, Fiqih Tanah: Sebuah 

Pengantar (Situbondo : Ibrahimy Press, 2009),  hlm. 1-3. 
2
Al-Bukhari, al-Ja>mi‘ as-S}ah}ih} al-Mukhtas}ar (Bairut: Dar Bin Kasir, 

1987), juz  IV, hlm. 1720 dan 1906, 
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Khat}t}ab dan Abu Bakar tersebut sebagai sesuatu yang mengandung 

kemaslahatan umat (mas}lah}ah al-ummah).3  

‘Umar bin Khat}t}ab juga memegang prinsip nilai, yang 

kemudian disebut sebagai pertimbangan mas}lah}ah, ini dalam 

menentukan keputusan dan tindakan sebagai seorang khalifah. Ada 

beberapa contoh keputusan dan tindakan ‘Umar bin Khat}t}ab 

tersebut. Pertama, dia tidak membagikan tanah hasil rampasan 

perang (Gani>mah) kepada mereka yang ikut berperang dengan 

pertimbangan agar hasil pajak tanah dan jizyah4 yang dipungut dari 

pemilik tanah yang dirampas dalam peperangan dapat dipergunakan 

untuk memberi gaji tetap kepada yang ikut perang serta untuk 

membiayai kegiatan kenegaraan dan pemerintahan.5 Kedua, dia 

tidak membagikan zakat kepada para mu'allaf dengan alasan bahwa 

pada waktu itu Islam telah kuat dan jaya serta tidak 

membutuhkannya lagi.6 Ketiga, dia menyatakan jatuh talak tiga 

bagi orang yang mengucapkannya tiga kali sekaligus dengan maksud 

untuk mendidik umat agar tidak bermain-main dengan talak, yang 

                                                           
3
Mustafa Zaid, al-Mas}lah}ah fi> as-Syari>‘ah al-Isla>miyah wa Najm ad-Di>n 

at-T}u>fi> (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1964), hlm. 18. 
4
Jizyah adalah pajak perlindungan yang ditarik dari warga negara non-

muslim yang menetap di negara Islam. Abi Ishaq Ibrahim bin Ali al-Fairuzabadi, al-
Muhaz|z|ab fi> Fiqh Maz|hab al-Ima>m as-Sya>fi‘i> (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 

350-351.  
5
Dalam al-Qur'an, surat al-Anfal ayat 41, dinyatakan bahwa gani>mah atau 

rampasan perang setelah dikurangi seperlima untuk kegiatan keagamaan dan 

sosial, seperti menyantuni anak yatim piatu, fakir miskin dan sebagainya, maka 

sisanya atau empat perlimamya dibagikan kepada yang ikut berperang. Sebelum 

kekhalifahan ‘Umar bin Khat}t}ab yang dibagi tidak hanya benda bergerak, tetapi 

juga benda tidak bergerak, seperti kebun dan pekarangan di wilayah yang baru 

ditaklukkan. Abu Zahrah, Ta>ri>kh al-Maz|ahib al-Isla>miyyah , Juz. II, (Bairut : Da>r 

al-Fikr al-‘Arabi, t.t), hlm. 24.    
6
Dalam al-Qur'an, surat at-Taubah ayat 60, dinyatakan bahwa di antara 

yang berhak menerima zakat adalah mu'allaf qulubuhum (orang yang perlu 

dijinakkan hatinya dikarenakan baru masuk Islam). Nabi dan Abu Bakar 

membagikan zakat kepada mereka sesuai dengan ayat tersebut. Subhi 

Mahmashani, Falsafah at-Tasyri>' fi> al-Isla>m (Bairut : Da>r al-Fikr al-Malayin, t.t), 

hlm. 227-232. 
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walaupun halal, tetapi sangat dibenci oleh Allah.7 Keempat, dia 

tidak memberlakukan h}add (hukuman) potong tangan bagi pencuri 

dengan dalih bahwa pada waktu itu Madinah tengah dilanda bahaya 

kelaparan.8 Beberapa contoh kebijakan ‘Umar bin Khat}t}ab sebagai 

seorang khalifah tersebut, walaupun secara tekstual seakan tidak 

sesuai dengan al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah, tetapi secara moral 

sesuai dengan kemaslahatan yang menjadi ruh dan maksud syariat 

Islam.   

Begitu pula ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, seorang khalifah 

kedelapan dari dinasti Umawiyah, dia menggunakan pertimbangan 

mas}lah}ah sebagai prinsip nilai dalam membuat kebijakan dalam 

pemerintahan yang dipimpinnya. Dalam upayanya  menciptakan 

pemerintahan yang bersih, dia melarang para pejabat negara dan 

karyawan pemerintahan menerima hadiah, meskipun hal itu tidak 

dilarang pada masa Nabi, Abu Bakar, ‘Umar bin Khat}t}ab, dan 

‘Usman bin Affan. Alasan yang dia kemukakan adalah bahwa pada 

masa Nabi, hadiah adalah sebagai hadiah, tetapi pada masanya 

hadiah telah berubah fungsi sebagai suap.9 

Fakta historis di atas menunjukkan bahwa mas}lah}ah telah 

dijadikan dasar bagi pemahaman dan praktek keagamaan generasi 

awal dalam sejarah Islam. Akan tetapi, dalam perkembangan lebih 

lanjut, mas}lah}ah yang pada dasarnya merupakan prinsip nilai yang 

sederhana, fleksibel, independen, dan karenanya merupakan prinsip 

bebas, dibatasi oleh pandangan determinisme (ijba>riyyah), baik 

determinisme teologis (al-ijba>riyyah al-i‘tiqa>diyyah) maupun 

determinisme metodologis (al-ijba>riyyah al-manhajiyyah). 

Determinisme teologis membatasi mas}lah}ah hanya pada 

mas}lah}ah yang dimaksudkan oleh Tuhan (maqs}u>d as-sya>ri‘) dan 

                                                           
7
Pada masa Nabi dan Abu Bakar, kalau seorang suami menyatakan talak 

tiga sekaligus kepada istrinya, maka hanya dihitung satu talak saja. Abu Zahrah, 

Ta>ri>kh al-Maz|ahib, Juz. II, hlm. 24.   
8
Al-Qur'an, surat al-Ma'idah, ayat 38, menyatakan bahwa hukuman 

seorang pencuri harta atau benda di atas jumlah atau harga tertentu adalah potong 

tangan. Hukuman seperti ini diberlakukan oleh Nabi pada masanya. Subhi 

Mahshani, Falsafah at-Tasyri>', hlm. 227-232.   
9
Ibid., hlm. 232-233.   
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menolak mas}lah}ah dalam kaitannya dengan kemanfaatan manusia.10 

Menghubungkan pertimbangan mas}lah}ah dalam kerangka 

kemanfaatan manusia dengan perintah-perintah Tuhan, menurutnya, 

berarti menghubungkan kausalitas dengan perbuatan-perbuatan-

Nya, yang karenanya secara teologis adalah tidak mungkin. 

Pandangan determinisme teologis yang diperkenalkan oleh kaum 

Asy‘ariyyah semacam itu lebih disebabkan oleh pemahamannya 

terhadap kekuasaan Tuhan yang sangat besar sebagai pesan utama al-

Qur'an dan melahirkan ketergantungan kekuasaan manusia terhadap-

Nya. Hal ini berarti bahwa Tuhan tidak dibatasi oleh perlunya 

mencocokkan diri kepada standar-standar kemafaatan manusia 

apapun. 

Pandangam determinisme teologis seperti di atas pada 

gilirannya membawa implikasi pada determinisme metodologis yang 

dianut oleh para ahli hukum Asy‘ariyyah. Determinisme 

metodologis menundukkan mas}lah}ah pada qiya>s untuk kemudian 

melingkarinya dengan landasan tertentu yang lebih definitif.11 Ia 

membuat metode pemikiran dengan menggunakan mas}lah}ah satu 

tingkat di bawah qiya>s. Ia tidak menolak mas}lah}ah sama sekali, 

tetapi kualifikasi yang disediakan untuk menerima mas}lah}ah tidak 

mengizinkan mas}lah}ah sebagai prinsip pemikiran yang independen. 

Akibat dari pandangan determinisme semacam ini mas}lah}ah menjadi 

terbelenggu ke dalam konsep legal-formal yang rumit, kaku, tidak 

independen, a priori, dan karenanya lebih bersifat deduktif. 

Mas}lah}ah dideduksi dari al-Qur'an dan al-Hadis sebagai premis 

mayor, bahkan dari aturan-aturan khususnya, tidak dari pesan-pesan 

umumnya, dan terlepas dari kemanfaatan manusia yang empiris dan 

historis. Pendekatan deduktif seperti ini, pada akhirnya, menjadikan 

mas}lah}ah tidak lagi dapat memerankan diri sebagai ruh dan moral 

bagi ajaran Islam.  

                                                           
10

Al-Gazali, al-Mustas}fa> fi> ‘Ilm al-Us}u>l, (Bairut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1413), juz. I, hlm.174.    
11

Ibid., hlm. 178. 
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Di sisi yang lain, kaum Mu‘tazilah yang menolak pandangan 

determinisme di atas, lebih lanjut membawa mas}lah}ah ke wilayah 

pembahasan tentang pengertian kewajiban serta baik dan buruk 

dalam ranah teologis. Mereka membedakan antara dua pengertian 

takli>f dan wuju>b. Yang terakhir dikatakannya sebagai rasional dan 

etis, sedangkan yang pertama bersifat teologis. Dengan kata lain, 

perintah semata tidak mewajibkan orang untuk berbuat, ia hanya 

memberi informasi kepadanya. Apa yang mewajibkan menusia, 

menurutnya, adalah pengertian tentang baik dan buruk serta 

manfaat dan mudarat. Pandangan ini disebabkan oleh pemikiran 

Mu‘tazilah yang mengatakan bahwa nilai seperti keadilan dan 

kebaikan memiliki eksistensi riil dan tidak bergantung pada 

kehendak siapa pun, termasuk kehendak Tuhan.12  

Pandangan Mu‘tazilah yang reduktif seperti di atas 

memunculkan kompleksitas-kompleksitas tertentu. Jika kewajiban 

didasarkan pada manfaat, maka akan menyeret ke dalam 

penyimpangan dan lebih lanjut kriteria ini dalam pengertiannya 

yang absolut tidak dapat diaplikasikan secara universal. Semua 

benda yang nampaknya bermanfaat juga mengandung elemen-

elemen tertentu yang berbahaya apabila digunakan oleh seseorang 

atau orang lain. Hal ini akan menyeret mas}lah}ah ke relativisme 

aksiologis. Akibatnya, tidak dapat menunjukkan bagaimana 

mas}lah}ah sebagai pertimbangan moral menjalankan fungsinya. 

Akibat berikutnya tidak dapat menimbun jurang teoritis antara 

sarana-sarana, seperti tindakan moral, tindakan hukum, dan tujuan 

hukum, seperti kebahagiaan abadi, yaitu kebahagiaan di akhirat.13 

Ketika pemahaman tentang mas}lah}ah tengah dikepung oleh 

dua pandangan ekstrim, pandangan determinitif di satu sisi dan 

pandangan reduktif di sisi yang lain, seperti di atas, pemikiran 

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah hadir dengan 

                                                           
12

George F. Hourani, Islamic Rationalism: The Ethics of ‘Abd al-Jabbar 
(Oxford: Clarendon Press, 1971), hlm. 8-11. 

13
George F. Hourani, ‚Two Theories of Value in early Islam‛, dalam, 

Reason and Tradition in Islam Ethics (London: Cambridge University Press, 

1985), hlm. 59-64. 
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menawarkan pendekatan induktif dan paraktis. Alih-alih menolak 

mas}lah}ah dalam kaitannya dengan kemanfaatan manusia, 

sebagaimana dipahami oleh pendekatan deduktif, dia justru 

memahami mas}lah}ah sebagai sesuatu yang built in dalam diri 

manusia (fi> t}aba>i'i‘ al-‘iba>d).14 Oleh karena itu, mas}lah}ah  juga 

bersifat rasional dan sekaligus empiris. Mas}lah}ah bisa diketahui 

dengan rasio (al-‘aql)15 dan dapat pula  dijumpai dalam pengalaman 

empiris (at-taja>rib wa al-‘a>dah).16  

Walaupun demikian, pengertian tentang baik dan buruk, 

manfaat dan madarat, serta mas}lah}ah dan mafsadah tersebut tidak 

serta merta menafikan keterkaitannya dengan Tuhan, seperti 

diasumsikan dalam pandangan reduktif di atas. Bahkan, bagi 

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, Tuhanlah satu-satunya penentu 

mas}lah}ah.17 Akan tetapi, karena sistem yang telah dikehendaki dan 

diberlakukan-Nya, mas}lah}ah menjadi bersifat rasional dan empiris, 

sehingga hukum kausalitas pun dapat diterapkan kepadanya. Jadi 

dalam pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam, mas}lah}ah tidak 

hanya bersifat humanis, tetapi juga religius dan tidak hanya bersifat 

objektif-rasional, melainkan juga subjektif-teistik. 

Sebagian besar mas}lah}ah dunia, menurut ‘Izzuddin bin ‘Abd 

as-Sala>m, dapat diketahui dengan akal, karena jelas bagi orang yang 

berakal, bahkan sebelum datangnya syari’at, bahwa mencapai 

mas}lah}ah murni dan menolak mafsadah murni dari diri manusia dan 

dari yang lainnya merupakan sesuatu yang terpuji dan bagus. 

Demikian pula, mendahulukan mas}lah}ah yang lebih unggul, 

kemudian yang paling unggul, dan menolak mafsadah yang lebih 

buruk, kemudian yang paling buruk adalah terpuji dan bagus. Begitu 

juga, mendahulukan mas}lah}ah yang lebih unggul atas mafsadah yang 

lebih buruk, dan menolak mafsadah yang paling buruk atas mas}lah}ah 

                                                           
14

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi Masalih al-Anam 

(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), juz I, hlm. 9. 
15

Ibid., hlm. 8. 
16

Ibid., hlm. 11. 
17

Ibid., hlm. 16. 
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yang kurang unggul adalah terpuji dan bagus.18 Sebaliknya, 

mas}lah}ah akhirat hanya bisa diketahui lewat informasi yang 

ditransmisikan (manqu>l) dari wahyu.19 Akal dan pengalaman 

manusia tidak memiliki wilayah untuk mengetahui mas}lah}ah 

akhirat.  

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam memahami bahwa mas}lah}ah 

pada hakikatnya adalah laz|z|ah (plural : laz|z|ah, kelezatan atau 

kesenangan) dan farah} (plural : afra>h}}, kegembiraan) beserta sebab-

sebabnya dan mafsadah adalah alam (plural : a>la>m, kepedihan) dan 

gamm (plural : gumu>m, kesedihan) beserta sebab-sebabnya.20 

Pemahaman semacam ini lebih dikarenakan pada dasarnya manusia 

cenderung untuk mengejar kesenangan dan kegembiraan dan 

menghindari kepedihan dan kesedihan. Laz|z|ah (pleasure, 

kesenangan) dan farah} atau suru>r (joy, kegembiraan), begitu juga 

alam (pain, kepedihan) dan gamm (kesedihan) dibedakan secara 

berurutan sebagai kepuasan sensual-material dan kepuasan mental-

spiritual.21 Jadi, laz|z|ah, farah}, alam, dan gamm, baginya, bukan 

sekedar kelezatan, kegembiraan, kepedihan, dan kesedihan materi, 

melainkan juga ia maksudkan sebagai  kelezatan, kegembiraan, 

kepedihan, dan kesedihan materiil-spirituil serta dunyawi>-ukhrawi> 

sekaligus.  

Mas}lah}ah, menurut ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam, 

berorientasi ke masa depan, bukan masa lalu. Ketetapan bahwa di 

dalam satu perkara terdapat mas}lah}ah dan di dalam perkara yang 

lain terdapat mafsadah tidak dapat diperoleh dengan cara yang pasti 

(maqt}u>’), melainkan hanya bisa dicapai dengan cara dugaan kuat 

(z}ann). Akan tetapi, karena sebagian besar dugaan kuat tersebut 

benar dan cocok, tidak beda dan tidak bohong, maka tidak boleh 

mengabaikan kemaslahatan-kemaslahatan yang biasa terjadi hanya 

karena takut terhadap ketidakbenaran dan ketidaktepatan dugaan-

                                                           
18

Ibid., hlm. 8. 
19

Ibid., hlm. 10.  
20

Ibid., hlm. 12. 
21

George F. Hourani, Islamic Rationalism, hlm. 105.   
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dugaan yang jarang terjadi.22 Jadi, mas}lah}ah berorientasi kepada 

kesuksesan masa depan, bukan kegagalan masa lalu. 

Pada sisi yang lain, mas}lah}ah yang pada dasarnya merupakan 

prinsip nilai yang sangat praktis seperti terlihat dalam fakta historis 

di atas, dalam perkembangan berikutnya, menjadi amat teoritis dan 

melangit sebagaimana dikonsepsikan oleh at-Tufi, yang kemudian 

ditentang oleh banyak orang semasanya. Dalam situasi semacam ini, 

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m kembali mengusung ide tentang 

mas}lah}ah dengan kemasan yang lebih halus dan praktis, sehingga 

lebih dapat diterima oleh masyarakat. Jamal al-Banna mengatakan 

bahwa ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m sebagaimana at-Tufi, 

berpandangan bahwa mas}lah}ah harus diutamakan. Namun beda 

dalam pengemasannya. ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, menurutnya, 

telah berhasil mengemas ide tentang mas}lah}ah dengan jauh lebih 

halus dan lebih dapat diterima oleh masyarakat.23  

Demikian pula, mas}lah}ah sebagai prinsip nilai yang umum, 

yang digunakan pada ajaran Islam secara menyeluruh, baik ajaran 

i’tiqa>diyyah (keimanan), ajaran khuluqiyyah (moral), maupun ajaran 

fiqhiyyah ‘amaliyyah (hukum praktis), kenyatannya dalam 

perkembangan selanjutnya dibatasi pada hanya ajaran fiqhiyyah 

‘amaliyyah (hukum praktis). Ketika berbicara tentang mas}lah}ah, 

seakan-akan hanya terkait dengan ajaran fiqhiyyah ‘amaliyyah 

(hukum praktis) dan sama sekali tidak terkait dengan ajaran Islam 

yang lain, yaitu ajaran i’tiqa>diyyah (keimanan) dan ajaran 

khuluqiyyah (moral). Inilah yang kemudian menjadi meanstream 

dalam diskursus tentang mas}lah}ah dalam sejarah pemikiran Islam. 

Pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah pun 

dianggap keluar dari mainstream tersebut, karena dia berbicara 

tentang mas}lah}ah dalam konteks ajaran Islam secara menyeluruh, 

baik ajaran i’tiqa>diyyah (keimanan), ajaran khuluqiyyah (moral), 

maupun ajaran fiqhiyyah ‘amaliyyah (hukum praktis). 

                                                           
22

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, Qawa>‘id al-Ah}ka>m,  juz I, hlm. 7. 
23

Jamal al-Banna, Manifesto Fiqih Baru 3, terj. Hasibullah Satrawi dan 

Zuhairi Misrawi (Jakarta: Penertbit Erlangga, 2008), hlm. 84.    
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‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m berusaha meletakkan kembali 

mas}lah}ah sebagai prinsip nilai yang umum, praktis, dan fleksibel 

bagi ajaran Islam, bahkan tidak hanya pada perilaku keagamaan, 

tetapi juga pada perilaku sosial dan pada perilaku ekologis, 

ketimbang mas}lah}ah sekedar sebagai ma‘na> muna>sib, sebagaimana 

dikemukakan oleh al-Gazali,24 dan ar-Razi, sebagai dali>l syar‘i, 

sebagaimana digagas oleh at-Tufi dan Sa'id Ramdan al-Buti,25 

maupun sebagai maqa>s}id as-syari>‘ah seperti dikonsepsikan oleh as-

Syatibi.26 Mas}lah}ah bukan hanya ma‘na> muna>sib, bukan hanya dali>l 

syar‘i, dan juga bukan hanya maqa>s}id as-syari>‘ah, akan tetapi 

syari’at itu sendiri secara keseluruhan, menurutnya, adalah 

mas}lah}ah,27 karena Allah tidak memerintahkan sesuatu kecuali di 

dalamnya terdapat mas}lah}ah dan Allah tidak melarang sesuatu 

kecuali di dalamnya terdapat mafsadah.28 

Dengan demikian, pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah berbeda dari pemikir-pemikir lain. Jika pemikiran 

al-Gazali, ar-Razi, at-Tufi, dan as-Syatibi tentang mas}lah}ah adalah 

dalam konteks usul fikih, maka pemikirannya tentang mas}lah}ah 

adalah dalam konteks ajaran Islam secara menyeluruh.29 Dengan 

kata lain, bagi ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam mas}lah}ah adalah sebuah 

konsep nilai dalam Islam.30 Beberapa karya tulisnya, seperti 

Maqa>s}id as-S}ala>h, Maqa>s}id as}-S}aum, Qawa’id al-Ahkam fi Masalih 

                                                           
24

Al-Gazali, al-Mustas}fa>,  juz I, hlm. 286.   
25

Husain Hamid Hasan, Naz}ariyyah al- mas}lah}ah fi> al-Fiqh al-Isla>mi> 
(Damaskus: Dar an-Nahdah al-'Arabiyyah, 1971), hlm. 9-11.   

26
Muhammad Khalid Mas‘ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan 

Sosial,  terj. Yudian W. Asmin (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hlm. 229-235. 
27

‘Izzuddin Bin ‘Abd as-Salam, Qawa>‘id al-Ah}ka>m,  juz I, hlm. 11. 
28

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, Syajarah al-Ma‘a>rif wa al-Ah}wa>l wa S}a>lih} 
al-Aqwa>l wa      al-A‘ma>l (Bairut: Da>r al-Fikr, 1966, dan Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1992), hlm. 82-83.   
29

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m mengidealisasikan etika al-Qur'an (akhlaq 
al-Qur’an) sebagai puncak kematangan etika dalam Islam. Lihat ‘Izzuddin bin 

‘Abd as-Salam, Qawa>‘id al-Ah}ka>m, juz. I, hlm. 11. Secara detil tentang konsep 

etika al-Qur’annya baca 'Izzuddin bin 'Abd as-Salam, Syajarah al-Ma‘a>rif, hlm. 53-

95.  
30

Abdul Djalal, Konsep Mas}lah}ah ‘Izzuddin Ibn ‘Abd as-Salam, hlm. 16-

17.  
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al-Anam, Syajarah al-Ma’arif wa al-Ahwal wa Salih al-Aqwal wa al-

A’mal dan al-Fawa>’id fi> Ikhtis}a>r al-Maqa>s}id aw Qawa>‘id as}-S}ugra, 

membuktikan klaim tersebut dan memberinya posisi istimewa 

dalam jajaran tokoh-tokoh mazhab maqa>s}id. 31 Oleh karena itu, 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri menyebutnya sebagai eksponen utama 

aliran pemikiran teleologis (madrasah al-maqa>s}id) dari pemikiran 

etika dalam Islam.32 

Kontribusi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m dalam 

sejarah pemikiran Islam, seperti di atas, diakui oleh para ulama dan 

pemikir Islam yang lain, baik sezaman maupun setelahnya. Ibnu 

Hajib, seorang ulama dan pemikir Islam sezaman dengannya, 

mengakui kepakarannya di bidang hukum Islam, bahkan lebih pakar 

dari al-Gazali.33 Begitu juga, Ibnu Daqiq al-‘Id, seorang ulama dan 

pemikir Islam sezaman dengannya pula dan sekaligus murid 

kebanggaannya, memposisikannya sebagai sult}a>n al-‘ulama>' 

(pemimpin para ulama’).34 

Jamal al-Banna dan Muhammad ‘Abid al-Jabiri sebagai 

reprentasi pemikir Islam modern dan kontemporer juga memberi 

pengakuan terhadap kontribusi pemikiran  ‘Izzuddin  bin ‘Abd as-

Sala>m dalam sejarah pemikiran Islam. Jamal al-Banna 

memposisikannya sebagai orang yang mampu membumikan gagasan 

tentang mas}lah}ah dalam hukum Islam.35 Di tangannyalah ide 

tentang mas}lah}ah menjadi sangat praktis, sehingga mudah 

diaplikasikan. Sedangkan Muhammad Abid al-Jabiri 

memposisikannya sebagai pioneer maz|hab mas}lah}ahi> (aliran 

teleologis) dalam etika Islam. ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, 

menurutnya, adalah seorang ulama yang paling banyak memahami 

                                                           
31

Muhammad ‘Abid al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi> al-‘Arabi> : Dira>sah 
Tah}li>liyyah Naqdiyyah li Nuz}um al-Qiyam fi> as|-S|aqa>fah al-‘Arabiyyah (Bairut: 

Markaz Dira>sah al-Wih}dah al-‘Arabiyyah, 2001),.hlm. 597. 
32

Ibid.,> hlm. 599. 
33

Tajuddin bin as-Subki, T}abaqa>t as-Sya>fi‘iyyah al-Kubra> (I>sa> al-Ba>bi> al-

H}alabi)>, Juz. VIII, hlm. 210.  
34

‘Ali al-Faqir, al-Ima>m ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam, Sult}a>n al-‘Ulama'>, 
(Aman: Da>r Anas Ibn Malik, 1409 H/1989 M, hlm. 249.  

35
Jamal al-Banna, Manifesto Fiqih Baru 3, hlm. 84.  
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posisi amal salih, atau mas}lah}ah, dalam terminologi fuqahà, dalam 

sistem nilai yang ditegaskan al-Qur'an. Orisinalitas, keistimewaan, 

dan eksplorasi ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m dalam lapangan 

penulisan etika Islam, menurut Muhammad Abid al-Jabiri, 

mengantarkannya sebagai orang pertama yang membangun etika 

Islam atas dasar nilai sentral dalam tradisi Islam murni, yaitu amal 

salih atau mas}lah}ah secara umum.36 

 ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, dengan demikian, sebenarnya, 

adalah salah seorang ulama dan pemikir Islam, yang hidup di 

penghujung abad klasik dan awal abad pertengahan dalam sejarah 

pemikiran Islam, yang memiliki pemikiran luas, mendalam, genuin, 

dan up to date pada zamannya. Pemikirannya muncul pada waktu 

yang tepat dan pada saat yang dibutuhkan. Ketika fanatisme buta 

terhadap para imam madzhab melanda umat Islam, dia meneriakkan 

kegelisahan akademiknya terhadap para fuqaha' yang mengetahui 

kelemahan dalil para imamnya dan tidak menemukan alasan apa pun 

untuk menguatkannya, tetapi  tetap saja mengikutinya secara 

membabi buta dengan mengabaikan al-Qur'an, sunnah Nabi, dan 

qiya>s yang valid.37 Di saat ajaran Islam semakin kehilangan ruhnya, 

dia muncul untuk menghadirkan kembali mas}lah}ah sebagai ruh 

ajaran Islam, baik ajaran i‘tiqa>diyyah (keimanan), ajaran 

khuluqiyyah (moral), maupun ajaran ‘amaliyyah fiqhiyyah (hukum).      

Dalam wilayah hukum dalam Islam, di saat konsep mas}lah}ah 

at-Tufi ditentang oleh banyak orang semasanya dan as-Syatibi 

dalam al-Muwa>faqa>tnya, ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m kembali 

mengusung ide tentang mas}lah}ah dengan format yang lebih dapat 

diterima oleh masyarakat.38 Dia juga menyertakan contoh-contoh 

kasus yang lebih detil dan lebih banyak, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami dan diaplikasikan oleh masyarakat,  

Dalam bidang etika dalam Islam, ketika wacana tentang 

etika dalam Islam bercampur baur dengan tradisi-tradisi pendatang, 

                                                           
36

Muhammad ‘Abid al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi> al-‘Arabi, hlm. 593-594.  
37

'Izzuddin bin 'Abd as-Sala>m, Qawa>‘id al-Ah}ka>m, juz. II, hlm. 104.   
38

Jamal al-Banna, Manifesto Fiqih Baru 3, hlm. 84.    
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seperti tradisi Persia dengan ‚etika ketaatan‛ (akhla>q at}-t}a>‘ah)nya,39 

tradisi Yunani dengan ‚etika kebahagiaan‛ (akhla>q as-sa‘a>dah)nya,40 

tradisi mistik dengan ‚etika kefanaan‛ (akhla>q al-fana>')nya,41 dan 

tradisi Arab murni dengan ‚etika kemuliaan‛ (akhla>q al-

muru>'ah)nya,42 ‘Izzuddin Ibn ‘Abd as-Salam hadir dengan membawa 

gagasan-gagasan untuk menghindarkan diri dari secara menyeluruh 

upaya-upaya pemaduan antara tradisi etika Islam, yang hanya 

bersumber pada al-Qur'an dan al-Hadis, dengan tradisi yang datang 

dari luar tersebut.43 Model Islamisasi sebagaimana telah dilakukan 

oleh ar-Ragib al-Isfahani44, al-Gazali,45 dan al-Mawardi46 pun 

                                                           
39

‚Ketaatan‛ merupakan nilai sentral dalam tradisi Persia. Etika yang 

ditawarkan kepada generasi Islam awal adalah ‚etika ketaatan‛ (akhla>q at}-t}a>‘ah) 
kepada sang penguasa, yang ternyata dimanfaatkan oleh penguasa Umayyah di 

masa-masa akhir kekuasaannya, dan Dinasti Abbasiyyah dalam rangka konsolidasi 

kekuasaannya denga Ibnu al-Muqaffa‘ sebagai agennya, Baca Muhammad ‘Abid 

al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi>, hlm. 57-78 berikut hlm. 249-254.  
40

Tradisi Yunani mengusung nilai-nilai individual, seperti kebahagiaan 

(sa‘a>dah), sehingga etika yang diwariskan pada pemikiran Islam adalah ‚etika 

kebahagiaan‛ (akhla>q as-sa‘a>dah) dengan Ibnu Maskawaih sebagai eksponen 

utamanya. Lihat Ibid., hlm. 421-424.  
41

Tradisi mistik menawarkan akhla>q al-fana>' (etika peniadaan), yang 

menafikan nilai-nilai duniawi dan pada akhirnya menafikan semua nilai (fana>' al-
akhla>q), sebelum lebur dalam proses ‚penyatuan dengan Tuhan‛. Baca, Ibid., hlm. 

487-488.  
42

Dengan Tradisi Arab ‚murni‛ dimaksudkan sebagai tradisi Arab pra-

Islam yang menjadikan muru'ah (harga diri dan kemuliaan) sebagai nilai 

sentralnya.  Lihat, Ibid., hlm. 531-532.  
43

Upaya pemaduan semacam ini telah dilakukan oleh pada ulama' dan 

pemikir Islam pada abad kalisik, seperti Ibnu al-Muqaffa‘, al-'Amiri, Ibnu 

Maskawaih, dan al-Mawardi. Ibid, hlm. 131-491. 
44

Ragib al-Isfahani berangkat dari etika Yunani yang kemudian 

diislamisasikannya. Ibid, hlm. 620. Simpati Raghib al-Isfahani yang besar terhadap 

filsafat Yunani yang kemudian dikombinasikan dengan wahyu, prosa, dan sya’ir-

sya’ir juga ditegaskan oleh para pengkaji pemikiran Raghib al-Isfahani, semisal 

Wilferd Madelung sebagaimana dikutip Yasien Muhamed. Yasien Muhamed, ‚The 

Ethical of Philosophy of al-Raghib al-Isfahani‛, dalam Journal of Islamic Studies. 

Vol. 6/1. 1995, hlm. 51.  
45

al-Gazali berangkat dari etika mistis hurmusisme yang kemudian 

diislamisasikannya. Baca Muhammad ‘Abid al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi>, hlm. 620. 

Bahwa pemikiran etika al-Gazali bercorak religius dan mistis juga dikemukakan 

oleh Amin Abdullah. M. Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam, Antara al-Ghazali 
dan Kant, terj. Hamzah (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 120-144.  
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dijauhinya. ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam betul-betul menjahui 

upaya-upaya tersebut dan meninggalkannya, bahkan dia membuat 

garis pemisah yang tegas dan radikal.47 Dari al-Qur'an dan al-Hadis 

semata dia menemukan mas}lah}ah sebagai fundamen otoritatif bagi 

bangunan etika dalam Islam. Oleh karena itu, Muhammad ‘Abid al-

Jabiri menyebut pemikiran etikanya sebagai ‛etika kemaslahatan‛ 

(akhla>q al- mas}lah}ah).48  

Demikian pula, dalam wilayah aqidah dalam Islam, 

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m sebenarnya adalah ulama dan pemikir 

Islam yang memiliki kepedulian penuh dan utuh terhadap mas}lah}ah 

sebagai dasar ajaran keimanan dalam Islam. Dalam beberapa 

bukunya, dia menegaskan bahwa keimanan yang paling baik adalah 

keimanan yang didasarkan pengetahuan kepada Zat, Sifat, dan 

Perbuatan Allah. Pengetahuan semacam ini, menurut konsepsinya, 

merupakan bentuk  mas}lah}ah paripurna, karena dari pengatahuan 

seperti ini akan muncul mas}lah}ah- mas}lah}ah yang lain sebagai buah 

dari mas}lah}ah pokok tersebut.49 

Persoalannya kemudian adalah patut disayangkan bahwa 

pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah seperti di 

atas belum terpahami secara utuh. Apabila ada penyebutan 

pemikirannya di beberapa karya para ulama dan pemikir Islam abad 

pertengahan dan modern pun hanya sebatas penukilan beberapa 

pemikirannya di bidang hukum Islam. Di samping itu, ada juga 

tulisan yang membahas tentang pemikiran akidahnya, yaitu tesis 

magister yang berjudul Ara' al-‘Izz bin ‘Abd as-Sala>m al-‘Aqdiyyah 

yang ditulis oleh Laili Muhammad Sahl as-S|abiti, tetapi tulisan 

                                                                                                                                 
46

al-Mawardi berangkat dari etika Arab dan Persia yang kemudian di-

Islamisasikannya. Muhammad ‘Abid al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi>, hlm. 620. 

Bahwa konsep kunci Etika Religius Abu Hasan al-Mawardi, yang dianggapnya 

sebagai paling Islami, adalah konsep muru>’ah  juga dikemukakan oleh Suparman. 

Suparman Syukur, Etika Religius (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2004), hlm. 305.  
47

 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi>, hlm. 596  
48

Tentang penyebutan ini lihat ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam, Qawa>‘id al-
Ah}ka>m, juz I, hlm. 11. Baca juga ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Salam, Syajarah al- 
Ma‘a>rif, hlm. 2-16.  

49
'Izzuddin bin 'Abd as-Sala>m, Qawa>‘id al-Ah}ka>m, juz. I, hlm. 5.  Lihat 

juga ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m, Syajarah al-Ma‘a>rif, hlm. 53. 
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tersebut sama sekali tidak mengaitkan pemikirannya tentang akidah 

dengan pemikirannya tentang mas}lah}ah. Sementara itu, keterkaitan 

antara pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah 

dengan etika dalam Islam, baru dijumpai di dalam buku, al-‘Aql al-

Akhla>qi> al-‘Arabi>: Dira>sah Tah}li>liyyah Naqdiyyah li Nuz}um al-

Qiyam fi> as|-S|aqa>fah al-‘Arabiyyah, karya ulama dan pemikir Islam 

kontemporer, Muhammad ‘Abid al-Jabiri. 

Kenyataan belum terpahaminya pemikiran ‘Izzuddin bin 

‘Abd as-Sala>m secara utuh seperti di atas dikarenakan beberapa hal. 

Pertama, karya-karyanya belum banyak diekspos,50 hingga pada 

akhir abad kesembilan belas Masehi. Kedua, karya-karyanya, 

terutama dua buku monumentalnya, Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi> Mas}a>lih} 

al-Ana>m dan Syajarah al-Ma‘a>rif wa al-Ah}wa>l wa S}a>lih} al-Aqwa>l 

wa al-A‘ma>l, disalahklasifikasikan oleh para pengedit dan penulis 

biografinya. Yang satu hanya diklasifikasikan sebagai buku fikih-

usul fikih, dan yang lain hanya diklasifikasikan sebagai buku 

tasawuf, dikarenakan mereka hanya berpegang pada judul bukunya 

saja. Ketiga, pemikirannya masih belum mendapat perhatian yang 

layak.51 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, di dalam bukunya, al-‘Aql al-

Akhla>qi> al-‘Arabi> : Dira>sah Tah}li>liyyah Naqdiyy,ah li Nuz}um al-

Qiyam fi> as|-S|aqa>fah al-‘Arabiyyah, menyatakan bahwa ‘Izzuddin 

bin ‘Abd as-Sala>m adalah tokoh yang belum mendapatkan 

popularitas dan penghargaan yang semestinya didapatkan.52 

                                                           
50

Belum banyak dieksposnya pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m ini 

pula yang menjadi salah satu pertimbangan para dewan juri penerima beasiswa 

Mizan menobatkan proposal disertasi ini sebagai pemenang kedua kategori 

proposal disertasi Program S.3. Lihat, Surat Keputusan Dewan Juri Penerima 
Beasiswa Mizan. No. 13/MP/S.Kep/VI/2003.  

51
Pemikiran Islam di abad klasik dan pertengahan dalam sejarah 

pemikiran Islam, secara umum, masih belum mendapat perhatian yang memadai 

dari para sarjana dan ilmuwan, baik di kalangan Muslim maupun non-Muslim. Hal 

ini disadari oleh Hans Daiber dari University of the Western Cape, Belville. Oleh 

karena itu, dia mendukung dan mendorong para sarjana dan ilmuwan untuk 

meneliti dan menulis dalam bidang pemikiran Islam pada abad-abad tersebut. 

Yasien Muhammad adalah salah satu ilmuwan yang dia dorong untuk menulis 

dalam bidang pemikiran Islam pada abad-abad tersebut. Yasien Muhammad, The 
Ethical Philosophy, hlm. 51. 

52
Muhammad ‘Abid al-Jabiri, al-‘Aql al-Akhla>qi> al-‘Arabi>, hlm. 593-594. 
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Keempat, pemikiran 'Izzuddi>n bin 'Abd as-Sala>m masih dikaji secara 

parsial, sehingga sulit menemukan inti sentral atau struktur 

fundamental pemikirannya.  

Untuk dapat memahami pemikiran seorang tokoh secara 

utuh, sehingga ditemukan inti sentral atau struktur fundamental 

pemikirannya, membutuhkan pendekatan dan perangkat teoritis 

serta metodologis yang memadai. Pendekatan  filosofis adalah 

pendekatan yang penulis anggap layak untuk memahami pemikiran 

seorang tokoh, seperti pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah secara utuh, karena salah satu tugas pokok studi 

pemikiran dengan pendekatan filosofis adalah menemukan inti 

sentral atau struktur fundamental pemikiran tersebut.  Inti  sentral 

atau struktur fundamental dalam pemikiran seorang tokoh dapat 

ditelusuri kembali dan dikaji secara kritis dalam literatur, 

kepercayaan, dogma, pemikiran keagamaan, sistem pendidikan, 

situasi sosial-politik yang mengitarinya, dan seterusnya.53  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, kajian dalam disertasi 

ini lebih difokuskan pada pemikiran 'Izzuddin bin 'Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah. Fokus kajian yang merupakan masalah penelitian 

tersebut kemudian dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan 

penelitian sesuai dengan pendekatan filosofis yang digunakan dalam 

penelitian ini. Beberapa pertanyaan penelitian ini dirumuskan 

sebagai  berikut: 

1. Bagaimana konteks pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah? 

2. Apa hakikat mas}lah}ah dalam pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd 

as-Sala>m yang tertulis dalam berbagai teks buku karyanya? 

3. Bagaimana implementasi konsep mas}lah}ah dalam pemikiran 

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m yang tertulis dalam berbagai 

teks buku karyanya? 

                                                           
53

Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam, hlm. 24-25. 
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4. Bagaimana relevansi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah terhadap pengembangan ilmu dan 

pergerakan keislaman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Disertasi ini bertujuan: 

1. Memahami konteks pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang masl}ah}ah.   

2. Menjelaskan hakekat mas}lah}ah sebagaimana dirumuskan 

oleh ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>>m dalam berbagai teks buku 

karyanya. 

3. Menjelaskan implementasi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-

Sala>m tentang masl}ah}ah dalam ajaran Islam secara 

menyeluruh. 

4. Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

relevansi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

masl}ah}ah dalam pengembangan ilmu dan gerakan keislaman. 

   Disertasi ini juga diharapkan membuahkan hasil 

yang dapat berguna untuk: 

1. Memahami pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

mas}lah}ah, secara uruh, sehingga struktur fundamental 

dalam pemikirannya dapat dideskripsikan.  

2. Mengembangkan relevansi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-

Sala>m tentang mas}lah}ah dalam pengembangan ilmu dan 

gerakan keislaman.  

3. Menggugah para ilmuwan untuk mengkaji khazanah 

pemikiran Islam klasik dan pertengahan yang masih sangat 

kaya dan masih banyak belum tersentuh oleh para pemikir 

dan peneliti, baik dari dalam maupun dari luar dunia Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian terhadap pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Paling tidak terdapat lima 

aspek pemikirannya yang telah diteliti dan ditulis. Lima aspek 
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pemikirannya tersebut meliputi pemikiran akidah dan kalam, 

pemikiran akhlak dan tasawwuf, pemikiran fikih dan ushul fikih, 

pemikiran ilmu al-Qur'an dan tafsir, dan pemikiran tentang 

mas}lah}ah dan maqa>s}id as-syari>‘ah. Walaupun demikian, penelitian 

atas pemikirannya secara utuh, mendalam, dan komprehensif dapat 

dikatakan masih sangat langka, lebih-lebih pemikirannya tentang 

mas}lah}ah, meskipun secara parsial pemikirannya menjadi referensi 

di banyak kitab karya ulama setelahnya.54 Hal ini dikarenakan 

sebagian besar karyanya baru terekspos pada penghujung abad 

sembilan belas serta pertengahan dan penghujung abad dua puluh 

Masehi, sebagaimana dijelaskan di atas.55  

Pemikiran akidah ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m dikaji dan 

ditulis oleh Laili Muhammad Sahl as-Sabiti dalam tesis magisternya 

yang berjudul Ara' al-‘Izz bin ‘Abd as-Sala>m al-‘Aqdiyyah. Tesis ini 

ditulis sebagai tugas akhir studinya di Universitas Umm al-Qura, 

Saudi Arabiyah, pada tahun akademik 2009-2010.  

Di bawah bimbingan seorang pakar akidah dari jurusan 

akidah universitas tersebut, tulisan tersebut di atas menjadikan 

pemikiran akidah ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m sebagai objek 

materialnya. Tulisan tersebut menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif-kritis dan komparatif. Dengan metode dekriptif-

komparatif, penulisnya memaparkan pemikiran akidah ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m dengan dibandingkan dengan pemikiran akidah 

berbagai golongan, termasuk golongan salaf dan  ahli sunnah wal 

jama‘ah yang direpresentasikan oleh pemikiran akidah Ibnu 

Taimiyah. Sedangkan dengan metode analisis-kritis, penulisnya 

menguraikan kesesuaian dan perbedaan pemikiran akidah ‘Izzuddi>n 

bin ‘Abd as-Sala>m dengan pemikiran akidah berbagai golongan, 

                                                           
54

Banyaknya penukilan atas pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m oleh 

kitab-kitab karya ulama setelahnya dapat ditelusuri dalam “Maktabah Syamilah”. 

Dengan menggunakan kata kunci Ibnu „Abd as-Salam, misalnya, ditemukan rata-

rata antara 20 hingga 50 kali dalam setiap kitab.   
55

Hanya al-Isya>rah ila al-I<ja>z fi> Ba‘d} Anwa>‘ al-Maja>z yang diterbitkan di 

penghujung abad sembilan belas, yaitu pada tahun 1311 H/1897 M., dan tahun 

1313 H/1899 M., di Istambul, Turki. Faruq ‘Abd. Al-Mu‘ti, al-‘Izz bin ‘Abd as-
Sala>m, Sult}a>n al-‘Ulama' (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1993), hlm. 41.  



  Pendahuluan 08 
 

terutama golongan salaf dan ahli sunnah wal jama‘ah tersebut. Jika 

sesuai, maka ditunjukkannya dan dipaparkan dalil-dalil yang 

menunjukkannya. Akan tetapi jika berbeda, maka dipaparkan dalil-

dalil yang menunjukkannya dengan disertai pengujian terhadap 

pemikiran akidah ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m. 

Tulisan tersebut di atas berkesimpulan bahwa pemikiran 

akidah ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m sebagian sesuai dan sama 

dengan para pendahulunya, akan tetapi pemikiran akidahnya lebih 

banyak yang barun.56 Dalam akidah dia mengikuti ‘aqi>dah 

asy‘ariyyah.  Dia mengakui ‘aqi>dah asy‘ariyyah dengan tegas dan 

amat membelanya secara terant-terangan. Dia berbeda dengan 

metode ahli sunnah wal jama‘ah dalam sebagian masalah akidah dan 

menyetujuinya dalam sebagian masalah yang lain. 

Dengan demikian, tulisan tersebut di atas hanya mengkaji 

pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m secara parsial. Dia hanya 

mengkaji pemikirannya tentang akidah dalam hubungannya dengan 

pemikiran-pemikiran akidah yang mendahului maupun yang 

menyertainya. Tulisan tersebut sama sekali tidak mengaitkan 

pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang akidah dengan 

pemikirannya tentang mas}lah}ah. Oleh karena itu, dia tidak sampai 

membahas inti sentral atau struktur fundamental dalam pemikiran 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m.  

Pemikiran etika ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m ditulis oleh 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam bab terakhir dari bukunya, Al-

’Aql al-Akhla>qi> al-Arabi> : Dira>sah Tahli>liyyah Naqdiyyah li Nuz}um 

al-Qiyam fi> as|-S|aqa>fah al-’Arabiyyah. Namun demikian, buku 

tersebut bukan studi yang fokus pada pemikiran etika ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m, sebab subyek kajiannya adalah pemikiran etika 

dalam sejarah pemikiran Islam secara umum. Buku tersebut 

memetakan persoalam-persoalan yang terkait dengan studi etika 

dalam rentang waktu sejak wafatnya Nabi Muhammas SAW hingga 

                                                           
56

Laili Muhammad Sahl as-Sabiti, Ara' al-‘Izz bin ‘Abd as-Sala>m al-
‘Aqdiyyah, Tesis Universitas Umm al-Qura, 2009-2010, hlm. 423.  
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masa ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m dan Bin Taimiyah pada abad ke-7 

Hijriyah/ke-13 Masehi.  

Di akhir bukunya tersebut di atas, al-Jabiri memperkenalkan 

sosok ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m berikut pemikiran etikanya 

hanya dalam sepuluh lembar atau dua puluh halaman dari 640 

halaman buku tersebut.57 Oleh karena itu, pembahasan yang 

ditampilkan lebih merupakan sinopsis yang sangat singkat dan 

masih terasa sebagai pengantar terhadap pemikiran etika ‘Izzuddi>n 

bin ‘Abd as-Sala>m, sehingga tidak sampai memasuki wilayah kajian 

secara utuh, umum, dan mendalam. Hal ini diakui oleh al-Jabiri 

sendiri dalam bukunya tersebut.58 

 Dalam memperkenalkan pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m, misalnya, dalam bukunya tersebut, al-Jabiri memulai dengan 

menyatakan bahwa kedua buku ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m, 

‚Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi> Mas}a>lih} al-Ana>m‛, dan ‚Syajarah al-Ma‘arif 

wa al-Ah}wa>l wa S}a>lih} al-Aqwa>l wa al-A‘ma>l‛. adalah buku tentang 

etika sebagaimana dinyatakan oleh al-Qur'an, al-Hadis, dan logika, 

tetapi dasar yang menjadi basisnya adalah mas}lah}ah 

(kemaslahatan).59 Kemudian, secara deskriptif, ia memaparkan 

bagaimana ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m melihat mas}lah}ah dan 

bagaimana juga dia melihat perbuatan manusia berdasarkan 

mas}lah}ah tersebut.60 Yang terakhir, al-Jabiri, secara deskriptif pula, 

memaparkan konsepsi ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang ih}sa>n 

(kebaikan).61  

Dalam tulisannya di atas, Muhammad ‘Abid al-Jabiri telah 

mencoba mengkaji persoalan-persoalan di atas, namun masih terasa 

sangat singkat dan deskriptif, sehingga belum memberi gambaran 

yang menyeluruh dan mendalam. Hal ini tidak terlepas dari objek 

kajian yang diteliti, disatu sisi, dan pendekatan yang digunakan oleh 

al-Jabiri dalam meneliti, di sisi yang lain. Objek kajian yang diteliti 
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oleh al-Jabiri adalah tradisi, yaitu tradisi yang saling mendominasi 

nalar etika yang muncul sepanjang sejarah pemikiran Islam dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural (al-

mu‘a>lajah al-bunyawiyyah), analisis sejarah (at-tah}li>l at-ta>ri>khi>), dan 

kritik ideologi (at-t}arh} al-i>du>lu>ji>).62 Berbeda dengan tulisan al-Jabiri 

tersebut, disertasi ini lebih melihat pada pemikiran ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah  sebagai basis etika al-Qur'an 

secara menyeluruh, utuh, dan komprehensip, terutama pemikirannya 

tentang mas}lah}ah,  tentang etika al-Qur'an, dan pemikirannya 

tentang mas}lah}ah sebagai basis etika al-Qur'an. 

Dengan objek kajian dan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitiannya seperti di atas, Muhammad ‘Abid al-Jabiri juga 

berhasil menemukan mas}lah}ah sebagai nilai sentral (al-qi>mah al-

markaziyah).63 Dengan meneliti ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara 

tentang nilai etika, dia menemukan bahwa amal salih merupakan 

unsur pokok di dalamnya. Dengan kata lain, iman semata bukanlah 

takwa, tetapi harus disertai amal salih. Oleh karena itu, ketika 

takwa adalah nilai sentral dalam setiap agama, maka yang membuat 

keistimewaan Islam dalam bidang ini adalah ketakwaan yang 

didasari amal salih. Dari sini, dia menegaskan bahwa jika takwa 

merupakan nilai sentral dalam Islam sebagaimana agama yang lain, 

maka amal salih atau mas}lah}ah merupakan nilai sentral (al-qi>mah al-

markaziyah) dalam Islam.  

Bertitik tolak dari tradisi yang dijadikan sebagai kerangka 

referensial (al-it}a>r al-marji‘i>) bagi teori-teori etika, Muhammad 

‘Abid al-Jabiri juga mengemukakan lima tipologi teori-teori etika 

dalam Islam, yaitu akhlaq at-ta>‘ah (etika ketaatan yang berpijak dari 

tradisi Persia), akhlaq as-sa‘a>dah (etika kebahagiaan yang bertolak 

dari tradisi Yunani), akhlaq al-fana>' (etika kebinasaan yang 

bersumber pada tradisi mistik), akhlaq al-muru>'ah (etika kemuliaan 

yang dipengaruhi tradisi Arab "murni" pra-Islam), dan akhlaq al-

mas}lah}ah (etika kemaslahatan yang bertolak dari tradisi Islam 
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"murni"). Pada tipologi yang terakhir ini, al-Jabiri memposisikan 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m sebagai eksponennya.64 

Studi atas pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m 

berikutnya dilakukan oleh ‘Abd al-‘Azim Faudah dan ‘Ali Mustafa 

al-Faqir dalam bidang fikih dan usul fikih.65 Dalam rangka meraih 

gelar magister dalam bidang ilmu syari‘ah, ‘Abd al-‘Az }im Faudah 

menulis tesis dengan judul ‚Al-‘Izz bin ‘Abd as-Sala>m wa As|aruhu> 

fi> al-Fiqh wa al-Us}u>l‛.66 Sebagaimana judul tulisannya ‘Abd al-

’Azim Faudah memfokuskan kajiannya pada pemikiran fikih dan 

usul fikih ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m yang tertulis dalam berbagai 

karyanya. Tulisan yang lain tentang pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd 

as-Sala>m dalam bidang fikih adalah disertasi yang ditulis oleh ‘Ali 

Mustafa dalam rangka meraih gelar doktor dalam bidang ilmu 

syari’ah dengan judul ‚al-Ima>m al-‘Izz bin ‘Abd as-Sala>m wa 

As|aruhu> fi> al-Fiqh al-Islami>‛.67 Sebagaimana judul tulisannya pula, 

dia lebih memfokuskan  pada pemikiran fikih ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m yang tertera dalam berbagai karyanya. Sayang kedua tulisan 

ini belum berhasil didapatkan, sehingga belum bisa dieksplorasi 

secara detil. Akan tetapi, paling tidak informasi yang ditemukan 

tentang kedua tulisan tersebut mengatakan bahwa keduanya 

membahas pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang fiqh dan 

usul fiqh. Jadi  dalam kedua tulisan tersebut mas}lah}ah dibahas 

dalam konteks pemikiran fikih dan usul fikihnya. 

Dalam bidang tafsir, kajian pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m dilakukan oleh ‘Abdullah bin Ibrahim al-Wahibi sebagai 

tugas akhir program doktornya, dengan judul al-‘Izz bin ‘Abd as-
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Sala>m, H}aya>tuhu> wa As|aruhu> wa Manhajuhu> fi> at-Tafsi>r.68 Dalam 

studinya tersebut, dia mengkaji pemikiran tafsir  ‘Izzuddi>n bin ‘Abd 

as-Sala>m yang terdapat dalam dua karya tafsirmya, Tafsi>r al-Qur'a>n 

al-‘Az}i>m dan Ikhtis}a>r Tafsi>r al-Mawardi> "An-Nukat wa al-‘Uyu>n". 

Dengan menggunakan metode komparatif untuk membandingkan 

pemikiran tafsirnya dalam kedua karya tersebut, al-Wahibi 

memperoleh beberapa penemuan. Pertama, kedua karya tersebut 

sama-sama menggunakan penafsiran yang ringkas, tidak bertele-

tele, sama-sama memperhatikan penafsiran bahasa terhadap kosa 

kata-kosa kata ayat, sama-sama mendatangkan berbagai pendapat 

dalam memaknai ayat, sama-sama meninggalkan penjelasan 

sebagian ayat, dan sama-sama memperbanyak materi ilmiyah, 

sehingga tidak seorang pun  yang ragu-ragu bahwa kedua kitab 

tersebut merupakan karya satu orang. Kedua, perbedaan keduanya 

terletak pada bahwa yang kedua memuat muqaddimah dan 

penjelasan terhadap setiap surat apakah termasuk surat makkiyah 

ataukah surat madaniyyah, sementara yang pertama tidak memuat 

kedua hal tersebut, bahwa yang pertama mengawali setiap surat 

dengan basmalah, sementara yang kedua tidak, dan bahwa yang 

pertama memperbanyak pembuktian dengan syi‘ir, sementara yang 

kedua tidak. Dari penemuan ini, al-Wahibi menarik kesimpulan 

bahwa sesungguhnya pemikiran tafsir ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m 

sangat mendalam, terutama di sisi balaghah dan gaya bahasanya. 

Oleh karena itu, tidak diragukan bahwa ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m 

adalah salah seorang mufassir besar di zamannya. Dia sangat 

memahami ayat-ayat Allah, hukum-hukum fiqih, metodologi 

penggalian hukum Islam manhaj (istimba>t} al-ah}ka>m al-isla>miyyah), 

kaidah-kaidah bahasa Arab, kaidah-kaidah usul fikih, dan prinsip-

prinsip dasar moral al-Qur'an.  

Pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas{lah{ah 

dan maqa>s}id as-syari>‘ah ditulis oleh Muhammad Khalid Mas‘ud, 
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Abdul Djalal, dan ‘Umar bin S }alih} bin ‘Umar. Dalam disertasinya 

yang telah diterbitkan, yang berjudul Islamic Legal Philosophy:  A 

Study of Abu Ishaq as-Syatibi’s Life and Thought, Muhammad 

Khalid Mas‘ud, walaupun secara sepintas juga membahas pemikiran 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah. Dengan data-data 

yang kurang memadai dia berkesimpulan bahwa konsep mas}lah}ah 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m dipengaruhi oleh mistik dan karenanya 

bercorak sufi. Salah satu argumen yang dia ajukan adalah bahwa 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tidak menolak h{uqu>q an-nafs, tetapi 

mas}lah}ah yang bertujuan mewujudkan hak-hak semacam itu 

mempunyai tingkatan yang lebih rendah dari pada mas}lah}ah yang 

bertujuan merealisir ma‘rifah dan ah}wa>l.69 

Tesis yang berjudul ‚Konsep Mas{lah{ah ‘Izzuddin bin ‘Abd 

as-Sala>m: Telaah Atas Kitab Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi> Mas}a>lih} al-

Ana>m‛, yang ditulis pada tahun 1998 oleh Abdul Djalal dalam 

rangka meraih gelar magister Ilmu-ilmu Keislaman pada Program 

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, mengkaji pemikiran 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang konsep mas}lah}ah yang 

terdapat dalam bukunya ‚Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi> Mas}a>lih} al-Ana>m‛, 

tetapi dalam kerangka pemikiran hukum Islamnya. Dalam tesis ini 

dikaji ontologi, epistemologi, dan relativitas mas}lah}ah, posisi 

maslahah dalam hukum Islam, dan aplikasinya, baik dalam ibadah, 

mu’amalah maupun aktivitas lainnya. Sebagai hasil penelitian, 

penulisnya menemukan bahwa dalam pandangan ‘Izzuddi>n bin ‘Abd 

as-Sala>m masl}ah}ah dalam hukum Islam bukan sekadar sumber 

hukum Islam (mas}dar at-tasyri>‘), melainkan, lebih prinsip lagi, 

mas}lah}ah merupakan tujuan dan cita-cita moral yang harus 

ditegakkan dan dicapai oleh siapa saja yang berusaha menggali 

hukum Islam dari al-Qur'an dan al-Hadis atau dengan cara ijtihad, 

baik dengan metode analogi (qiya>s), konsensus (ijma>‘), istih}sa>n, 

                                                           
69

Muhammad Khalid Mas'ud, Filsafat Hukum Islam, hlm. 169-170.  



  Pendahuluan 24 
 

maupun yang lain.70 Dalam tesis ini, konsep mas}lah}ah ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m hanya dikaitkan dengan hukum Islam. 

 Tulisan yang lain adalah disertasi yang mengkaji pemikiran 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang maqa>s}id as-syari>‘ah. Disertasi 

tersbeut ditulis oleh ‘Umar bin S }alih} bin ‘Umar dengan judul

 Maqa>s}id as-Syari>‘ah ‘inda al-Ima>m al-‘Izz bin as-Salam,71 di 

Universitas Ummu Dirman al-Islamiyyah, Sudan, di bawah 

bimbingan Doktor Hasyim al-‘Abd Muhammad Nur. Disertasi 

tersebut kemudian diterbitkan oleh Dar an-Nafa'is, Yordania, pada 

tahun 2003, dengan judul yang sama.  

 

E. Kerangka Teori 

Studi pemikiran seorang tokoh adalah upaya untuk 

menyingkap gagasan-gagasan dan ide-ide tokoh tersebut mengenai 

satu atau beberapa hal. Ketika pemikiran yang hendak dikaji adalah 

pemikiran tokoh yang hidup pada masa silam, maka sumber yang 

paling utama adalah teks buku karyanya. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa mengkaji pemikiran seorang tokoh sesungguhnya 

adalah mengkaji teks buku karyanya yang berisi tentang 

pemikirannya tersebut. 

Mengkaji pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

mas}lah}ah,  misalnya, merupakan usaha untuk memahami dan 

menginterpretasikan gagasan-gagasan dan ide-idenya tentang 

mas}lah}ah. Sebagai seorang ulama yang hidup pada tujuh abad silam, 

sudah barang tentu pemikirannya tentang masl}ah}ah hanya dapat 

diperoleh dari berbagai teks buku yang ditulisnya. Dengan kata lain, 

mengkaji pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m berarti mengkaji 

teks buku karyanya yang berisi tentang pemikirannya tersebut. 

Problem akademik terkait dengan pemikiran ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m, terutama pemikirannya tentang mas}lah}ah, yang 
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belum terpahami secara utuh,  dengan demikian, adalah problem 

pemahaman dan penafsiran. Bagaimana memaknai mas}lah}ah yang 

telah dijadikan dasar bagi pemahaman dan praktik keagamaan 

generasi awal dalam sejarah Islam, di satu sisi, dan bagaimana 

memahami pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

mas}lah}ah tersebut, sehingga dapat memberi makna bagi pemahaman 

dan praktik keagamaan generasi muslim sekarang dan yang akan 

datang, di sisi yang lain, merupakan problem-problem pokok yang 

dikaji dalam disertasi ini. Problem-problem inilah yang penulis 

maksudkan dengan problem pemahaman dan penafsiran tersebut. 

Oleh karena problem akademik dalam disertasi ini adalah 

problem pemahaman dan  penafsiran, maka penulis menggunakan 

teori interpretasi Paul Ricouer sebagai kerangka untuk menjawab 

problem akademik tersebut di atas. Teori interpretasi Paul Recoeur 

merupakan sudut pandang yang dapat digunakan untuk melihat 

pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang masl}ah}ah, karena, di 

satu sisi, objek material disertasi ini adalah pemikiran 'Izzuddin bin 

'Abd as-Sala>m tentang masl}ah}ah yang tersebar di berbagai teks buku 

yang ditulisnya. Di sisi yang lain, teori interpretasi Paul Recoeur 

adalah teori interpretasi yang memadukan berbagai tradisi 

hermeneutika yang ada.  

Teori interpretasi Paul Ricoeur menekankan pada 

interpretasi atas ekspresi-ekspresi kehidupan yang ditentukan secara 

linguistik. Pada saat yang sama teori interpretasi Paul Ricoeur juga 

konsen pada aspek aksistensial dari aktivitas intelektual.72 

Menurutnya, teori interpretasi atau heremeneutika adalah kajian 

untuk menyingkap makna objektif dari teks-teks yang memiliki 

jarak ruang dan waktu. Di tempat lain, dia menyatakan bahwa 

interpretasi merupakan karya pemikiran yang terdiri atas penguraian 
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makna tersembunyi dari makna yang terlihat, pada tingkat makna 

yang tersirat di dalam makna literer.73  

Penekanan dan pengertian teori interpretasi seperti di atas 

membawa Paul Ricoeur untuk menegaskan bahwa tugas utama 

hermeneutik atau teori interpretasi ialah di satu pihak mencari 

dinamika internal yang mengatur struktural kerja di dalam sebuah 

teks, di lain pihak mencari daya yang dimiliki kerja teks itu untuk 

memproyeksikan diri ke luar dan memungkinkan hal-nya teks itu 

muncul ke permukaan.74 Dengan kata lain, tugas hermeneutik atau 

teori interpretasi bukan lagi mencari maksud psikologis pengarang 

yang tersembunyi di balik teks dan sekaligus tidak mereduksi teori 

interpretasi sebatas menguraikan struktur yang ada dalam tubuh 

sebuah teks, akan tetapi tugas hermeneutik atau teori interpretasi 

adalah to interpret is to explicate the type of being  in the world 

unfolded in front of the text.75 Oleh sebab itu, penafsir bertugas 

untuk mengurai keseluruhan rantai kehidupan dan sejarah yang 

bersifat laten di dalam bahasa.76 

Tugas penafsiran seperti di atas dilakukan dengan cara 

perjuangan melawan jarak (distantion) kultural. Penafsir harus 

mengambil jarak agar ia dapat melakukan interpretasi dengan baik. 

Namun, menurut Paul Ricoeur, jarak kultural tersebut tidaklah steril 

dari praanggapan-praanggapan. Di samping itu, yang dimaksudkan 

dengan mengambil jarak terhadap peristiwa sejarah dan budaya 

tidak berarti seseorang bekerja dengan tangan kosong.77 Posisi 

pembaca bekerja tidak dengan tangan kosong, seperti posisi karya 

sastra itu sendiri yang tidak dicipta dalam ruang hampa.78 Akan 
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tetapi, seorang pembaca atau penafsir membawa sesuatu yang oleh 

Heideger disebut vorhabe (apa yang ia miliki), vorsicht (apa yang ia 

lihat), dan vorgrifj (apa yang akan menjadi konsepnya kemudian). 

Dengan demikian, dalam interpretasi seseorang tidak dapat 

menghindarkan diri dari prasangka.79 

Teori interpretasi Paul Recoeur dibangun di atas tiga pilar, 

yaitu wacana, teks, dan metafor. Paul Recoeur memahami wacana 

sebagai peristiwa bahasa atau penggunann bahasa. Wacana, 

menurutnya, adalah peristiwa bahasa ketika seseorang mengatakan 

sesuatu pada seseorang yang lain tentang sesuatu.80 Berdasarkan 

pengertian wacana seperti ini, maka pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd 

as-Sala>m tentang masl}ah}ah merupakan peristiwa bahasa ketika dia 

menyampaikan pemikirannya tersebut kepada para muridnya dan 

ketika menuliskan gagasannya tentang masl}ah}ah sebagai nilai dasar 

ajaran Islam. 

Wacana, menurut Paul Ricoeur, selalu dalam dialektika 

peristiwa (event)-makna (meaning) dan dialektika pengertian 

(sense)-acuan (reference). Dalam dialektika peristiwa-makna, 

wacana merupakan peristiwa bahasa yang bersifat sementara dan 

lekas menghilang, namun bisa dikenali kembali sebagai makna atau 

sesuatu yang hendak dikatakan.81 Sedangkan dalam dialektika 

pengertian-acuan, wacana selalu mengacu pada suatu dunia, dunia 

teks. Pengertian objektif ataupun proyektif selalu mengacu pada 

sesuatu di luar dirinya. Pengertian adalah makna imanen di dalam 

wacana, sementara acuan adalah makna ekstra linguistik.82 

Teks juga berada dalam dialektika peristiwa-makna dan 

dialektika pengertian-acuan. Teks, menurut Paul Ricoeur, 

merupakan manifestasi wacana secara penuh. Dia mendefinisikan 
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teks sebagai any discourse fixed by writing.83 Dalam dialektika 

peristiwa-makna, teks menciptakan fenomena keberjarakan, baik 

antara makna teks dan maksud pengarang, antara makna teks dan 

situasi sosio-historis pengarang, maupun antara makna teks dan 

audien asli. Dari fenomena keberjarakan tersebut, teks mencoba 

mendekontekstual pengarang dan dunianya dalam rangka 

merekontekstual pembacanya.84 Sedangkan dalam dialektika 

pengertian-acuan, teks sebagai realisasi penuh dari wacana bukan 

hanya memiliki pengertian yang imanen dalam struktur teks, tetapi 

juga mengacu pada realitas ekstra linguistik yang tersingkap di 

depan teks, di dunia potensi.85 

Pilar terakhir dari teori interpretasi Paul Ricoeur adalah 

metafor sebagai realisasi kreatif dari wacana. Jika teks merupan 

bentuk pengawetan dan pemrasastian atas wacana, maka metafor 

merupakan proses kreasi dan perubahan makna di dalam dinamika 

wacana. Dengan menghidupkan kembali gagasan Aristoteles tentang 

metafor, Paul Ricoeur menyatakan bahwa metafor yang baik muncul 

dari sebuah kemampuan untuk melihat kemiripan-kemiripan yang 

sebelumnya tidak terperhatikan dan tertemukan.86 

Dari tiga pilar teori interpretasi yang digagasnya tersebut di 

atas, Paul Ricoeur merumuskan tiga langkah metodologis dalam 

teori interpretasinya, yaitu para-pemahaman (pre-understanding), 

penjelasan (explanation), dan pemahaman (understanding). Ketiga 

langkah metodologis ini dapat pula dinyatakan dengan pemahaman, 

penjelasan, dan interpretasi, karena yang dimaksudkan dengan 

prapemahaman adalah pemahaman terhadap konteks wacana itu 

sendiri dan yang dmaksudkan dengan penjelasan adalah penjelasan 

terhadap struktur teks dengan unsur-unsurnya, dengan fenomena 

keberjarakannya, dan dengan upaya dekontestualisasinya. 

Sedangkan yang dmaksudkan dengan pemahaman di atas, 

sesungguhnya, adalah upaya untuk memperoleh pemahaman diri 
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melalui interpretasi melingkar. Jadi dalam teori interpretasi Paul 

Ricoeur, dibedakan antara pemahaman, penjelasan, dan interpretasi.   

Tiga langkah metodologis di atas, menurut Paul Ricoeur, 

bisa dijelaskan melalui dialektika dalam dua arah, yaitu dialektika 

yang bergerak dari pemahaman menuju penjelasan dan dialektika 

yang bergerak dari penjelasan menuju pemahaman. Pada dialektika 

pertama, pemehaman membutuhkan penjelasan ketika situasi 

dialogis untuk memverifikasi hasil interpretasi kepada pengarang 

tidak ada. Penjelasan diperlukan, bagi Paul Ricoeur, karena ketika 

menjadi teks, wacana mengalami kodifikasi yang kompleks yang 

menyebabkan keretakan antara pernyataan dan maksud pengarang. 

Sedangkan dialektika kedua dibutuhkan, karena, menurutnya, tidak 

ada penjelasan yang mencapai kepenuhannya tanpa pemahaman. 

Penjelasan analisis struktural  berdasarkan serangkaian operasi yang 

ada di dalam teks harus bergerak lebih jauh dari virtual menuju 

aktual, dari sistem menuju peristiwa, dan dari formal menuju aksi 

bahasa atau wacana. 

Dialektika dua arah dalam teori interpretasi Paul Ricoeur di 

atas merupakan hermenutical arch, yaitu gerak lingkar spiral dari 

pemahaman bersahaja menuju pemahaman yang lebih canggih 

setelah melewati tahap penjelasan. Inilah wujud tiga langkah ganda, 

yaitu para-pemahaman, penjelasan, dan pemahaman. Pada tataran 

ini, dialektika teori interpretasi berpuncak di dalam pemahaman diri 

(self understanding). Pemahaman diri di dalam teori interpretasi 

Paul Ricoeur semata-mata merupakan pemberian (appropriation) 

teks.87          

  

F. Metode Penelitian 

 Dalam perspektif model penelitian filsafat yang 

dikembangkan pada Fakultas Filsafat UGM Yogyakarta, penelitian 

dalam disertasi ini merupakan model penelitian historis faktual 

mengenai tokoh, yaitu model penelitian yang memusatkan salah 

satu pemikiran tokoh. Sebagai objek material disertasi ini, 
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pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah menjadi 

fokus pembahasan. Sedangkan sebagai objek formal disertasi ini, 

pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m diteliti sebagai kenyataan 

filosofis sejauh memberikan visi mengenai pengetahuan atau 

epistemologi.88  

Sebagai sebuah studi pemikiran seorang tokoh yang hidup 

pada 750 tahun yang lalu, disertasi ini menggunakan metode 

hermeneutika.89 Metode  hermeneutika merupakan cara memahami 

dan menafsirkan teks atau simbol lain untuk dicari arti dan 

maknanya. Metode hermeneutika ini mensyaratkan adanya 

kemampuan memahami dan menafsirkan masa lampau yang tidak 

dialami, kemudian di bawa ke masa sekarang. Semula metode 

hermeneutika digunakan untuk memeahami dan menafsirkan kitab 

suci yang kemudian dikembangkan dalam ilmu humaniora, ilmu 

agama, dan ilmu filsafat.90    

Dengan demikian, pada tahap awal penulis mengumpulkan 

data-data kepustakaan yang terkait dengan pemikiran ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m dan memilah-milahnya mana data yang otentik dan 

tidak, mana yang termasuk data primer dan mana data sekunder. 

Dalam penelitian kepustakaan kedua langkah ini disebut dengan 

langkah heuristik dan verifikasi. Dalam langkah awal ini, penulis 

mengumpulkan bahan-bahan kepustaan sebagai data dan sumber 

studi. Bahan-bahan kepustakaan yang penulis dapatkan 

dikelompokkan menjadi data primer, data sekunder, dan data tersier. 

 Data primer berupa bahan-bahan kepustakaan karya 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m yang berisi tentang pemikirannya dan 
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terutama yang lebih fokus pada  pemikirannya tentang mas}lah}ah. 

Data primer berikut ini disusun berdasarkan tingkat kefokusannya 

pada pemikiran tentang mas}lah}ah, Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi> Mas}a>lih} al-

Ana>m, Syajarah al-Ma‘a>rif wa al-Ah}wa>l wa S}a>lih} al-Aqwa>l wa 

A‘ma>l, Fawa>'id fi> Ikhtis}a>r al-Maqa>s}id,  Maqa>s}id as}-S}aum, Maqa>s}id 

ar-Ri‘a>yah fi> H}uqu>qillah ‘Azza wa Jalla, Al-Fitan wa al-Bala>ya> wa 

al-Mih}an, Baya>n Ah}wa>l an-Na>s Yaum al-Qiya>mah, Kita>b al-Fata>wa>,  

Ah}ka>m al-Jiha>d wa Fad}luhu>, al-Isya>rah ila> al-I<ja>z, Tafsi<r al-Qur'an, 

Milh}ah al-I‘tiqa>d wa al-‘Aqa'id dan Nad}h} al-Kala>m fi< Nas}h> al-

Ima>m, Musajjalah ‘Ilmiyyah h}aula S}ala>h ar-Raga>'ib al-Mubtadi'ah, 

Ma‘na> al-Isla>m wa al-I<man, Maqa>s}id as}-S}ala>h,,  

 Data sekunder berupa bahan-bahan kepustakaan yang 

membahas tentang ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m dan pemikirannya, 

situasi dan kondisi pada masanya, baik perkembangan politik, sosial, 

ekonomi, keagamaan, hukum, dan moral, dan tentang hal-hal lain 

yang ada di sekitar ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m. Sedangkan untuk 

data tersiernya akan penulis gunakan bahan-bahan kepustakaan yang 

memuat pembahasan tentang konsep mas}lah}ah, sejarah pemikiran 

Islam abad pertengahan, dan bahan-bahan kepustakaan yang lain 

yang terkait dengan penelitian ini. 

 Setelah terkumpul data-data sejarah sebagai sumber studi 

dan setelah terverifikasi, langkah berikutnya yang penulis lakukan 

adalah menganalisis data-data dan sumber-sumber studi tersebut. 

Dalam tahap penganalisisan data dan sumber studi penulis 

mempergunakan analisis kualitatif dengan berpijak pada metode 

hermeneutika. Metode hermeneutika memahami dan menafsirkan 

teks buku karya ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m yang memuat 

pemikirannya tentang mas}lah}ah serta implementasi pemikiran 

tersebut dalam ajaran Islam secara menyeluruh. Dengan demikian, 

sedang dilakukan interpretasi atas interpretasi seorang tokoh 

terhadap konsep mas}lah}ah.  

Dengan analisis kualitatif yang berpijak pada metode 

hermeneutika, disertasi, yang mendeskripsikan pemikiran ‘Izzuddi>n 

bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah, ini dimulai dari sudut 
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pengarang, kemudian teks, dan terakhir penafsir. Dari sudut 

pengarang, pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

mas}lah}ah dideskripsikan dari tahap pra-figurasi,.  konfigurasi, 

hingga tahap transfigurasi. Pada tahap pra-figurasi, dideskripsikan 

kondisi sosial, budaya, keagamaan, psikologi, dan politik di sekitar 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m sebelum menulis karya-karyanya. Pada 

tahap konfigurasi, dipaparkan kondisi religius dan psikologis 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m ketika mulai menuliskan pengalaman 

dan  gagasannya. Pada tahap transfigurasi, ketika kondisi-kondisi 

tersebut dipahami oleh banyak orang  secara berbeda-beda. 

Dari sudut teks, karya-karya  ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m 

digali sejak dari tahap kontekstualisasi, dekontekstualisasi, hingga 

tahap rekontekstualisasi. Pada tahap kontekstualisasi, latar belakang 

historis, kultural, religius, dan politis karya-karya ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m itu lahir dideskripsikan. Pada tahap 

dekontekstualisasi, ide dan pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah dikonstruksikan terlepas dari maksud pengarang 

sekalipun. Pada tahap rekontekstualisasi, munculnya kesadaran baru 

bagi penulis setelah terjadi peleburan wawasan penulis dengan 

wawasan yang dikandung teks. 

Dari sudut penafsir, dalam menafsirkan karya-karya 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m, penulis melewati tahap pre-

understanding (prapemahaman), explanation (penjelasan), dan tahap 

understanding (pemahaman). Pada tahap pre-understanding, penulis 

menghadapi teks dengan prasangka atau praanggapan tertentu. Pada 

tahap explanation,  penulis berupaya mengkait-kaitkan antara teks 

dengan latar belakangnya secara vertikal dan antara bagian yang 

satu dengan bagian yang lain dalam teks itu sendiri secara 

horisontal. Pada tahap understanding, penulis mengkaitkan semua 

itu dengan konteks baru, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

tinggi yang pada gilirannya dapat memperoleh pemahaman diri 

melalui pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah 

yang tercantum di berbagai teks karyanya. 
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G. Sistematika Penulisan  

 Sebagai laporan hasil penelitian, disertasi ini disusun dalam 

beberapa bab yang saling berkaitan satu sama lain dengan berpegang 

pada prinsip konsistensi, koherensi, dan unisitas. Bab pertama yang 

merupakan pendahuluan memaparkan kerangka berpikir sebagai 

miniatur keseluruhan proses penelitian yang kemudian dilaporkan 

dalam disertasi ini. Oleh karena itu, dalam bab ini diterangkan 

mengapa penelitian dilakukan, bagaimana proses penelitian 

dilakukan, apa yang akan diperoleh dari penelitian tersebut, dan 

untuk apa hasil penelitain diperoleh. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

kemudian diuraikan dalam bentuk latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan studi, kajian terhadap pustaka atau 

penelitian terdahulu, kerangka teoretis, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan hasil penelitian.  

 Setelah jelas kerangka berpikirnya, disertasi ini baru mulai 

dengan bab kedua. Bab kedua memaparkan biografi ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m. Sosok kehidupan dan warisan intelektualnya, baik 

sebelum, ketika, maupun setelah menulis karya-karyanya 

digambarkan dalam bab ini. Dalam bab ini, didekripsikan latar 

belakang keluarga, latar belakang pendidikan, karir intelektual, 

posisinya  dalam pemikiran Islam, dan murid-murid serta karya-

karyanya. 

 Konteks pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

mas}lah}ah dibahas di dalam bab berikutnya, yaitu bab ketiga. Dalam 

bab ini dideskripsikan pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m 

tentang mas}lah}ah dari sudut pengarang beserta situasi dan kondisi 

yang mengitari, baik yang meliputi tahap pra-figurasi,  konfigurasi, 

maupun tahap transfigurasi. Oleh karena itu, konteks sosio-politis 

dan religius yang melingkupinya dibahas dalam bab ini. Demikian 

juga, dalam bab ini dikaji konteks keilmuan yang berkembang pada 

masanya.  

 Bab keempat menjelaskankan pemikiran ‘Izzuddi>n Bin ‘Abd 

as-Sala>m tentang mas}lah}ah dari sudut karya-karya yang 

dihasilkannya, baik pada tahap kontekstualisasi, dekontekstualisasi, 
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hingga tahap rekontekstualisasi. Dengan demikian, ide dan 

pemikirannya tentang mas}lah}ah dapat dijelaskan secara terang dan 

utuh. Untuk kepentingan tersebut dalam bab ini didiskusikan 

hakekat mas}lah}ah, pembagian mas}lah}ah, hierarkhi mas}lah}ah, dan 

akumulasi mas}lah}ah,  bipolaritas mas}lah}ah, dan mas}lah}ah sebagai 

nilai fundamental yang mendasari seluruh batang tubuh ajaran 

Islam. 

 Bab kelima juga menjelaskan pemikiran ‘Izzuddi>n Bin ‘Abd 

as-Sala>m tentang mas}lah}ah dari sudut teks-teks yang dihasilkannya, 

baik pada tahap kontekstualisasi, dekontekstualisasi, hingga tahap 

rekontekstualisasi, akan tetapi pada tataran implementasinya dalam 

ajaran Islam secara menyeluruh.  Dengan demikian, ide dan 

pemikirannya tentang mas}lah}ah dapat dijelaskan secara terang dan 

utuh, karena didukung oleh data-data historis terkait dengan 

implementasi pemikiran mas}lah}ahnya tersebut. Untuk kepentingan 

tersebut, dalam bab ini didiskusikan implementasi konsep mas}lah}ah 

dalam syariat Islam, implementasi konsep mas}lah}ah dalam ajaran 

keimanan, implementasi konsep mas}lah}ah dalam ajaran moral, dan 

implementasi konsep mas}lah}ah dalam ajaran praktis hukum Islam 

 Bab keenam mendiskusikan pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd 

as-Sala>m tetang mas}lah}ah dari sudut penafsir yang menghadapi teks 

teks karyanya dengan tahap pre-understanding, explanation, dan 

tahap Understanding. Melalui tahapan demi tahapan tersebut, 

kemudian bab ini memaparkan relevansi pemikiran ‘Izzuddi>n bin 

‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah dalam pengembangan ilmu-ilmu 

keislaman. Untuk itu dalam bab ini didiskusikan relevansi pemikiran 

‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah dengan kajian 

keislaman. Bab ini menganalisa relevansi pemikiran ‘Izzuddin bin 

‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah dengan konsep maqa>s}id as-

syari>’ah kontemporer, relevansi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-

Sala>m tentang mas}lah}ah dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman, 

dan relevansi pemikiran ‘Izzuddin bin ‘Abd as-Sala>m tentang 

mas}lah}ah dalam merajut kembali ilmu-ilmu keislaman.   
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 Sebagai akhir dari disertasi ini, bab ketujuh yang merupakan 

bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 

memaparkan jawaban atas beberapa pertanyaan penelitian yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Sedangkan saran-saran memberikan 

beberapa rekomendasi sesuai dengan jawaban, tujuan, dan kegunaan 

penelitian.   
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BAB  VII 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Dari keseluruhan proses dalam penelitian ini dapat ditarik 

beberapa simpulan sesuai dengan pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan di bab I sebagai berikut: Pertama, mas}lah}ah dalam 

pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m pada hakikatnya merupakan 

nilai fundamental (fundamental value) yang mendasari ajaran 

(syariat) Islam secara menyeluruh, baik ajaran keyakinan (al-

i‘tiqa>diyyah), ajaran moral (al-khuluqiyyah), maupun ajaran praktis 

(‘amaliyyah). Sebagai konsep nilai, mas}lah}ah dalam pemikiran 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m memiliki tiga ciri atau struktur 

fundamental (fundamental structure). 1). Mas}lah}ah merupakan 

kualitas yang tidak konkret. Mas}lah}ah tidak berdiri sendiri, dia 

selalu membutuhkan pengemban untuk berada. 2). Mas}lah}ah selalu 

menampilkan dirinya dalam bentuk bipolaritas. Hampir tidak 

ditemukan mas}lah}ah murni di dunia ini, melainkan selalu disertai 

dengan mafsadah. 3). Mas}lah}ah senantiasa tersusun secara 

hierarkhis. Mas}lah}ah secara berurutan tersusun dari mas}lah}ah yang 

paling utama (al-mas}lah}ah al-afd}al), mas}lah}ah utama (al-mas}lah}ah 

al-fa>d}ilah), dan mas}lah}ah medium (al-mas}lah}ah  al-mutawassit}ah). 

Sebagai nilai yang mendasari ajaran Islam secara 

keseluruhan, mas}lah}ah dalam pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m dimengerti sebagai kesenangan fisik dan kegembiraan psikis 

serta serta apa pun yang menyebabkan kepada kesenangan dan 

kegembiraan tersebut, dan sebaliknya, mafsadah pada dipahami 

sebagai penderitaan fisik dan kesedihan psikis serta segala sesuatu 

yang menyebabkan kepada penderitaan dan kesedihan tersebut. 

Secara instingtif (t}abi>‘iyyah), manusia cenderung kepada 

kesenangan dan kegembiraan dan menghindar dari penderitaan dan 

kesedihan. Persoalannya adalah tidak banyak yang mengetahui 

kesenangan dan kegembiraan yang sejati dan abadi, melainkan 

justru banyak yang terjebak ke dalam kesenangan dan kegembiraan 
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semu dan sementara yang berakibat pada penderitaan dan kesedihan 

yang sesungguhnya dan berkepanjangan. Syariat Islam hadir, 

menurutnya, untuk memberikan pedoman dan tuntunan menuju 

kesenangan dan kegembiraan yang sejati dan abadi, baik di dunia 

maupun di akhirat.  

Dalam pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m, mas}lah}ah 

bukan sekedar sebagai tujuan syariat (maqa>s}id as-syari>‘ah) Islam, 

melainkan juga merupakan sarana (wasa>'il) untuk mencapai tujuan 

syariat Islam tersebut, dan bahkan mas}lah}ah adalah syariat Islam itu 

sendiri. Syariat Islam secara keseluruhan, menurutnya, adalah 

mas}lah}ah. Setiap perintah dalam syariat Islam di dalamnya terdapat 

mas}lah}ah, dan sebaliknya, setiap larangan dalam syariat Islam di 

dalamnya terdapat mafsadah. 

Sebagai nilai yang mendasari ajaran Islam secara 

keseluruhan, mas}lah}ah dalam pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m, mengekspresikan dan diekspresikan dengan nilai-nilai moral. 

Mas}lah}ah biasa diungkapkan dengan al-khair (kebaikan), al-h}asana>t 

(kebajikan) dan an-naf’ (kemanfaatan). Mas}lah}ah diekspresikan pula 

dengan al-mah{bu>b (yang disenangi), al-'urf (kebiasaan baik) dan al-

h}usn (kebagusan). Demikian juga, kebaikan (al-khair) didefinisikan 

sebagai ekspresi untuk menggapai mas}lah}ah dan menolak mafsadah 

dan keburukan (as-syarr) diartikan sebagai ungkapan untuk menarik 

mafsadah dan menolak mas}lah}ah. Bahkan kebajikan (al-ih}sa>n) 

dibatasi dengan menggapai mas}lah}ah dan menjauhi mafsadah dan 

kejahatan (al-isa>'ah) dibatasi dengan menarik mafsadah dan menolak 

mas}lah}ah. 

Sebagai nilai yang mendasari ajaran Islam secara 

keseluruhan, mas}lah}ah dalam pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m mengacu kepada kemaslahatan manusia (mas}a>lih} al-ana>m), 

obyek yang sejati dari mas}lah}ah, menurutnya, adalah manusia, 

meskipun subyek dan sumber mas}lah}ah yang sesungguhnya adalah 

Allah. Manusialah yang akan menerima akibat positif dari 

menggapai mas}lah}ah dan menghindari mafsadah. Syariat Islam 
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hadir di dunia ini semata-mata untuk manusia, Allah tidak butuh 

apa pun. 

Sebagai nilai yang mendasari ajaran Islam secara 

keseluruhan, mas}lah}ah dalam pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-

Sala>m berorientasi ke masa depan, bukan masa lalu. Mas}lah}ah 

sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan manusia dan meniadakan 

kemafsadatannya selalu didasarkan pada dugaan-dugaan dan 

harapan-harapan masa depan bukan kepastian-kepastian dan 

kecemasan-kecemasan yang telah terjadi pada masa lalu. Kegagalam 

masa lalu dalam usaha menggapai segelintir mas}lah}ah dan menjauhi 

mafsadah memang patut dijadikan pelajaran, tetapi tidak boleh 

memasung harapan-harapan dalam mewujudkan mas}lah}ah dan 

meniadakan mafsadah masa depan yang masih terhampar luas. 

Mas}lah}ah dan mafsadah serta baik dan buruk di dunia, 

menurut ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m, bersifat objektif-rasional, 

yang bisa diketahui oleh akal manusia, walaupun tanpa bantuan 

wahyu. Sementara mas}lah}ah dan mafsadah serta nilai baik dan 

buruk di akhirat adalah subjektif-teistik, yang baru bisa diketahui 

dengan informasi dari wahyu. Dengan demikian, mas}lah}ah sebagai 

konsep nilai, dalam pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m, bersifat 

objektif-teistik dan sekaligus subjektif-rasional. Hal ini melengkapi 

penemuan G.F. Hourani tentang dua teori nilai dalam Islam, teori 

nilai subjektivisme yang mengemukakan nilai  subjektif-teistik 

dalam Islam dan teori nilai objektivisme yang menyatakan nilai 

objektif-rasional. 

Kedua,. Implementasi mas}lah}ah dalam pemikiran ‘Izzuddi>n 

bin ‘Abd as-Sala>m sebagai fondasi bagi seluruh ajaran Islam 

dimanifestasikan dalam pemenuhan hak, baik hak Allah atas 

manusia, hak manusia atas dirinya, hak manusia atas sesamanya 

maupun hak hewan atas manusia, dalam perilaku keagamaan, 

perilaku sosial, dan perilaku ekologis. Dalam perilaku keagamaan, 

mas}lah}ah terealisir melalui penyesuaian diri dengan karakteristik 

kehambaan, melalui pelaksanaan prinsip ketaatan, dan melalui 

pemeliharaan hak-hak Allah. Sedangkan dalam perilaku sosial dan 
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perilaku ekologis, mas}lah}ah terwujud melalui peneladanan terhadap 

sifat-sifat Allah, melalui pendasaran pada prinsip kebajikan, dan 

melalui pemeliharaan hak-hak sesama manusia, bahkan terhadap 

hak-hak hewan dan hak-hak lingkungan alam  sekitarnya.  

Pemikiran ‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah, 

dengan demikian, berbeda dengan pemikiran para pemikir lain, baik 

sebelumnya maupun sesudahnya. Jika al-Ghazali, at-Tufi, dan as-

Syatibi, melihat mas}lah}ah dalam konteks ajaran ‘amaliyyah (fikih 

dan usul fikih) dan jika al-Jabiri melihat mas}lah}ah dalam konteks 

ajaran khuluqiyyah (moral dan etika Islam), maka dia berbicara 

tentang mas}lah}ah dalam konteks ajaran Islam secara menyeluruh, 

ajaran ‘amaliyyah (fikih dan usul fikih), ajaran khuluqiyyah (moral 

dan etika Islam), dan ajaran i‘tiqa>diyyah (aqidah dan keimanan) 

sekaligus. 

Ketiga, sebagai nilai fundamental yang mendasari seluruh 

ajaran Islam, baik ajaran keyakinan (al-i‘tiqa>diyyah), ajaran moral 

(al-khuluqiyyah), maupun ajaran praktis (‘amaliyyah), pemikiran 

‘Izzuddi>n bin ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah memiliki relevansi 

dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman. Relevansi tersebut 

termanifestasikan dengan menjadikan mas}lah}ah sebagai perspektif 

dan paradigma dalam kajian ilmu-ilmu keislaman, baik kajian 

teologi Islam atau ilmu kalam, kajian etika Islam atau ilmu akhlak, 

maupun hukum Islam kajian ilmu fikih. Keterlambatan dan bahkan 

kemandegan serta terabaikannya pengembangan ilmu-ilmu 

keislaman di dunia Islam semakin menambah relevansi pemikiran 

‘Izzuddi>n Ibn ‘Abd as-Sala>m tentang mas}lah}ah dalam 

pengembangan ilmu-ilmu keislaman tersebut.   

Relevansi pemikiran ‘Izzuddi>n Ibn ‘Abd as-Sala>m mas}lah}ah 

dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman, baik ilmu akidah, ilmu 

akhlak, maupun ilmu fikih, didasarkan pada tiga prinsip dasar. 1). 

Pengembangan ilmu-ilmu keislaman harus mengacu kepada 

kemaslahatan manusia. Apa yang menjadi objek material ilmu-ilmu 

keislaman haruslah mengacu pada problematika kemnusiaan. 2). 
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Ilmu-ilmu keislaman harus berorientasi ke masa depan dengan selalu 

dikembangkan lewat berbagai penelitian dengan menggunakan 

mas}lah}ah sebagai pendekatan ataupun paradigmanya. 3). Ilmu-ilmu 

keislaman harus dapat menghadirkan moralitas tinggi untuk 

menggapai kelezataan dan kegembiraan sejati dan abadi. 

 

B. Saran-saran 

 Sulit rasanya untuk bisa memahami Islam secara kaffah 

tanpa memahami ajaran al-Qur'an secara menyeluruh dan utuh. 

Disadari al-Qur'an selama ini ditarik-tarik sesuai dengan 

kepentingan-kepentingan pribadi ataupun golongan. Akibatnya 

Islam menjadi berbagai aliran dan perbedaan yang terlepas dari 

landasan dasarnya. Pada gilirannya hal ini membawa malapetaka 

bagi umat Islam sendiri, yaitu berupa perpecahan. Oleh karena itu 

melalui disertasi ini penulis menyarankan untuk kembali kepada al-

Qur'an secara utuh.  
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